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ABSTRAK

Kardimen Novajri. 49970: Kontribusi Kelengkapan Fasilitas Praktek Dan
Minat Belajar Terhadap Kemampuan Praktek Mata Diklat Memasang
Dan Mengoperasikan Pengendali Elektronika Daya Siswa Kelas Il
Jurusan Teknik Elektro SMK N 1 Pariaman. Padang. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Teknik Elektronika. Fakultas Teknik. UNP.
Pembimbing I Drs. Putra Jaya, MT
Pembimbing Il Drs. Andris Syukur, M.pd

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional, yang bertujuan untuk mengungkap seberapa besar kontribusi
kelengkapan fasilitas praktek dan minat belajar siswa terhadap kemampuan
praktek pada mata diklat memasang dan mengoperasikan pengendali elektronika
daya siswa kelas Il jurusan teknik elektro SMK N 1 pariaman. Penyusunan
kerangka konseptual bertitik tolak dari teori-teori yang telah dikemukakan oleh
para ahli. Kerangka konseptual menghasilkan rumusan hipotesis yaitu terdapat
kontribusi kelengkapan fasilitas praktek dan minat belajar terhadap kemampuan
praktek.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan nilai praktek
siswa. Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data, telah dilakukan uji coba
instrumen kepada 20 orang siswa jurusan teknik elektro SMK N 1 Pariaman. Dari
30 item untuk instrumen kelengkapan fasilitas praktek, 5 buah item dinyatakan
gugur. Sedangkan 34 item untuk instrumen minat belajar, 3 buah item dinyatakan
gugur. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas Il jurusan teknik elektro
SMK N 1 Pariaman yang terdiri dari 30 orang siswa, sedangkan sampel yang
diambil dari populasi sebanyak 23 orang siswa

Data yang diperoleh dari 23 orang siswa tersebut dianalisis dengan
menggunakan rumus Analisa korelasi product moment yang proses pengolahan
dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS versi 15.0. berdasarkan
analisis data diperoleh hasil bahwa kelengkapan fasilitas praktek memberikan
kontribusi sebesar 28,3% terhadap kemampuan praktek pada mata diklat
M&MPED, Minat belajar memberikan kontribusi sebesar 40,1% terhadap
kemampuan praktek pada mata diklat M&MPED, dan kelangkanpan fasilitas
praktek dan minat belajar secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar
54,4% terhadap kemampuan praktek pada mata diklat M&MPED siswa kelas 11
jurusan teknik elektro SMK N 1 Pariaman.

Kata kunci : Fasilitas Praktek, Minat Belajar, Kemampuan Praktek
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mempunyai pengetahuan dan keterampilan tingkat menengah sesuai dengan
bidangnya. Hal ini sesuai dengan Undang — Undang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3 dan penjelasan Pasal 15 tahun 2003 tentang Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa secara umum pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu. Maka pembinaan anak didik yang akan terjun
di masyarakat harus dilakukan seoptimal mungkin, baik mengenai kompetensi
kejuruan maupun dalam bidang disiplin ilmu.

Secara khusus Sekolah Menengah Kejuruan bertujuan untuk
menyiapkan siswa agar dapat bekerja, baik secara mandiri ataupun mengisi
lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri yaitu sebagai
tenaga kerja tingkat menengah yang sesuai dengan bidang dan program
keahlian yang diminati, membekali agar mampu memiliki karir, ulet dan gigih
dalam berkompetensi, mampu mengembangkan sikap profesioanal dalam
bidang yang diminati, membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar mampu mengembangkan diri melalui jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.



Hasil belajar merupakan masalah penting dalam pendidikan, karena
hasil belajar dipandang sebagai ukuran dari kemajuan dan keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, nilai praktek siswa bisa dikatakan
sebagai hasil belajar. karena nilai praktek siswa merupakan gambaran dari
seberapa jauh siswa mampu menguasai dan menerapkan apa yang telah
dipelajarinya.

Menurut surat dari Dirjen Dikdasmen no. 1321/c4/MN/2004 tentang
standar ketuntasan belajar minimal (SKMB) atau kriteria ketuntasan minimal
(KKM) kurikulum 2004, dan berdasarkan petunjuk dari badan standar
nasional pendidikan (BSNP) tahun 2006, bahwa setiap sekolah boleh
menentukan standar ketuntasannya masing-masing, sehingga SMK N 1
Pariaman menetapkan standar ketuntasan belajar dengan nilai 7,00 untuk
semua mata pelajaran.

SMK N 1 Pariaman pada program keahlian Teknik elektro mempunyai
tujuan menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja, mengembangkan sikap
profesionalisme dalam lingkup keahlian teknik elektro, mampu memilih karir,
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri dalam lingkup teknik elektro,
menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha
dan industri dalam lingkup teknik elektro, menjadi warga negara yang
produktif, adaptif dan kreatif. Secara umum, tugas dan fungsi dari tenaga kerja
tingkat menengah adalah untuk pelaksanaan di lapangan, misalnya
mengimplementasikan suatu rencana yang sudah dirancang menjadi kegiatan

pelaksanaan.



Program produktif yang ada di jurusan elektro berfungsi membekali« - - - | Formatted: Indent: Left: 0.25", First line:
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siswa agar memiliki kompetensi standar atau kemampuan produktif pada
suatu pekerjaan atau keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dan
permintaan pasar kerja. Melalui program berbasis kompetensi menekankan
pada pembekalan penguasaan kompetensi siswa yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan dan tata nilai secara tuntas dan utuh.

Namun kenyataannya, berdasarkan observasi awal yang telah
dilakukan, ditemui masih rendahnya hasil kemampuan praktek yang telah
diperoleh siswa pada mata diklat Memasang dan mengoperasikan pengendali
elektronika daya (M&MPED). Berdasarkan standar nilai yang telah disepakati,
nilai minimal pada mata diklat produktif adalah angka tujuh, maka hasil
kemampuan praktek siswa menunjukan belum sepenuhnya tercapai. Hal ini

dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
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M&MPED siswa kelas Il jurusan teknik elektro tahun pelajaran 2009/2010
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Formatted: Indonesian

yang mendapat nilai > 70 (33%), nilai 70 (23%), dan nilai < 70 (43%). Dari
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data tersebut dapat dikategorikan bahwa 43% siswa mendapat nilai rendah, 05

23% siswa memperoleh nilai sedang dan 33% siswa memperoleh nilai baik.
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mengoperasikan pengendali elektronika daya dapat dipengaruhi oleh dua
faktor : Pertama adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau disebut
dengan faktor internal, dan kedua adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa
disebut dengan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis (kondisi
fisiologis umum dan kondisi panca indera) dan Faktor psikologis (kecerdasan,
minat, bakat, motivasi, kreativitas dan kemampuan kognitif). Sedangkan
faktor eksternal meliputi faktor lingkungan (lingkungan alami dan lingkungan
sosial) dan faktor instrumental (program kurikulum, guru / tenaga pengajar,
fasilitas).

Faktor yang diduga mempengaruhi kemampuan praktek memasang
dan mengoperasikan pengendali elektronika daya adalah kelengkapan fasilitas
praktek yang belum memadai dan minat belajar siswa. Fasilitas praktek yang
memadai dapat menimbulkan minat belajar pada diri siswa dan dapat memicu
siswa untuk meningkatkan kemampuan praktek.

Minat dalam hal ini merupakan suatu keadaan dimana siswa
mempunyai perhatian terhadap fasilitas praktek, disertai dengan keinginan
untuk mengetahui fasilitas praktek, mempelajari, dan menggunakan fasilitas
praktek tersebut. Timbulnya minat siswa dalam belajar akan dapat

mempengaruhi kemampuan praktek siswa.
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sebagai berikut ;
-“-Kontribusi Kelengkapan Fasilitas Praktek Dan Minat Belajar

Terhadap Kemampuan Praktek Mata Diklat Memasang Dan
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dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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dan mengoperasikan pengendali elektronika daya siswa kelas Il Jurusan
Teknik Elektro SMK N 1 Pariaman

2. Belum timbulnya minat belajar siswa pada mata diklat memasang dan
mengoperasikan pengendali elektronika daya siswa kelas Il Jurusan
Teknik Elektro SMK N 1 Pariaman

3. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar pada mata diklat memasang dan
mengoperasikan pengendali elektronika daya siswa kelas Il jurusan teknik
Elektro SMK N 1 Pariaman

4. Rendahnya tingkat pemahaman siswa dalam belajar pada mata diklat
memasang dan mengoperasikan pengendali elektronika daya siswa kelas |1

Jurusan Teknik Elektro SMK N 1 Pariaman
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dan identifikasi masalah, maka ruang lingkup permasalahan dibatasi pada:



1. Kelengkapan fasilitas praktek terhadap kemampuan praktek mata diklat« - - - | Formatted: Indent: Left: 0.25", Numbered +
Level: 1 + Numbering Style: 1, 2, 3, ... + Start

. . . . at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.5" +
memasang dan mengoperasikan pengendali elektronika daya siswa kelas 11 Indent at:go_w- ¢

Jurusan Teknik Elektro SMKN 1 Pariaman.

‘ 2. Minat belajar terhadap kemampuan praktek mata diklat memasang dan
mengoperasikan pengendali elektronika daya siswa kelas Il Jurusan
Teknik Elektro SMKN 1 Pariaman.

‘ 3. Kelengkapan fasilitas praktek dan minat belajar terhadap kemampuan
praktek mata diklat memasang dan mengoperasikan pengendali
elektronika daya siswa kelas Il jurusan Teknik Elektro SMK N 1

‘ Pariaman.

4.D. Rumusan Masalah <~~~ 7 Formatted: Indent: Left: 0", Numbered +
Level: 1 + Numbering Style: A, B, C, ... + Start
. at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 2.25" +
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penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Seberapa besar kontribusi kelengkapan fasilitas praktek terhadap
kemampuan praktek mata diklat M&MPED dari siswa kelas Il Jurusan
Teknik Elektro SMK Negeri 1 Pariaman?

2. Seberapa besar kontribusi minat belajar terhadap kemampuan praktek
mata diklat M&MPED siswa kelas 11 Jurusan Teknik Elektro SMK N 1
Pariaman ?

3. Seberapa besar kontribusi kelengkapan fasilitas praktek dan minat belajar
terhadap kemampuan praktek mata diklat M&MPED siswa kelas 1l

Jurusan Teknik Elektro SMK N 1 Pariaman?
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——Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap : <~ { Formatted: Line spacing: Multiple 1.9 I

1. Besar kontribusi kelengkapan fasilitas praktek terhadap kemamapuan
praktek mata diklat M&MPED siswa kelas 1l Jurusan Teknik Elektro

SMK Negeri 1 pariaman
‘ 2. Besar kontribusi minat belajar terhadap kemampuan praktek mata diklat
M&MPED siswa kelas 11 Jurusan Teknik Elektro SMK Negeri 1 pariaman
‘ 3. Besar kontribusi kelengkapan fasilitas praktek dan minat belajar terhadap
kemampuan praktek mata diklat M&MPED siswa kelas Il Jurusan Teknik

Elektro SMK Negeri 1 Pariaman.

A<F. Manfaat Penelitian

——Adapun yang menjadi manfaat penelitan ini adalah ; - {Formatted: Line spacing: Multiple 1.9 li

1. Memberikan informasi tentang besarnya kontribusi kelengkapan fasilitas
praktek dan minat belajar terhadap kemampuan praktek mata diklat
M&MPED pada siswa kelas Il Jurusan Teknik Elektro SMK Negeri 1
pariaman.

‘ 2. Sebagai masukan bagi pihak SMK untuk lebih meningkatkan/
mengembangkan potensi siswa di masa yang akan datang.

‘ 3. Sebagai bahan masukan bagi siswa Jurusan Teknik Elektro untuk lebih
mengembangkan potensi dirinya untuk meningkatkan kemampuan praktek
nantinya.

‘ 4. Sebagai bahan studi banding bagi peneliti-peneliti relevan di kemudian

hari dengan melibatkan variabel yang lebih kompleks.
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KAJIAN TEORITIS, KERANGKA KONSEPTUAL - - {Formatted: Line spacing: single

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

aA. Kerangka Teoritis <~ -~ | Formatted: Indent: Left: 0", Numbered +
Level: 1 + Numbering Style: A, B, C, ... + Start
. at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.5" +
Kelengkapan Fasilitas Praktek Tab after: 0.75" + Indent at: 0.75", Tab
stops: Not at 0.75"
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:314), fasilitas adalah<- - - | Formatted: Default, Indent: First line: 0.5",

Adjust space between Latin and Asian text,
Adjust space between Asian text and numbers

segala hal yang dapat memudahkan perkara (kelancaran tugas dan
sebagainya) atau kemudahan. Menurut The Liang Gie dalam Widiyani
Puspita Sari (2005 : 9), fasilitas adalah persyaratan yang meliputi keadaan
sekeliling tempat belajar dan keadaan jasmani peserta didik. Meliputi
ruang tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan dan

peralatan lain.

- - - ‘[Formatted: Indent: First line: 0.5"

J

Berdasarkan kutipan pendapat diatas, dapat diartikan bahwa*'"{Formatted: Default, Indent: Left: 0.5", First
line: 0.5"

|

fasilitas adalah segala peralatan dan perlengkapan yang digunakan secara
langsung untuk memudahkan proses pekerjaan. Dalam kegiatan praktek,
fasilitas merupakan sesuatu yang dapat memberikan kemudahan dan
melancarkan kegiatan praktek atau pekerjaan. Misalnya dalam praktek
memasang dan mengoperasikan pengendali elektronika daya, salah satu
pekerjaan yang harus dilakukan yaitu memuntir kabel atau membaut
sesuatu, dalam hal ini memang dapat dilakukan secara manual, tetapi
untuk lebih memudahkan diperlukan alat Bantu seperti tang dan obeng.

Sehingga pekerjaan itu akan terasa lebih mudah bagi siswa.
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Menurut Slameto (2010:67), fasilitas belajar erat hubungannya
dengan cara belajar siswa. 88 as yang memadai dapat memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa
mudah menerima pelajaran dan menguasainya maka belajarnya akan

menjadi lebih giat dan maju.

<~~~ 7| Formatted: Default, Indent: Left: 0.5", First
line: 0.5"

Fasilitas praktek tidak hanya dilihat dari ketersediaan fasilitasnya
saja, tetapi juga dilihat dari lengkap dan memadainya fasilitas yang
digunakan. Misalnya apabila alat Bantu tersedia tetapi tidak memadai
untuk digunakan maka siswa akan cenderung kurang merasa puas,
sebaliknya apabila alat bantu tersedia dan juga bagus untuk digunakan
maka siswa akan cenderung merasa puas. Sehingga hal ini akan
menimbulkan suatu keinginan untuk melakukannya terus menerus dan

siswa akan semakin kreatif dan terampil dalam menggunakan alat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, kelengkapan
fasilitas praktek baik dari segi kualitas dan kuantitas mempunyai pengaruh
besar terhadap kemampuan praktek siswa. Karena dengan tersedianya
fasilitas praktek yang memadai, akan dapat menimbulkan minat siswa
dalam belajar serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan efisien. Dan pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam melakukan kegiatan praktek. Fasilitas dapat berupa peralatan,
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bahan, maupun perlengkapan yang digunakan oleh pengajar untuk
membantu terselenggaranya proses pembelajaran.

<

Menurut Nawawi dalam Ramadhan

a2 e e T e L L L Y N\ ) L 9 L A N T

aspek-aspek yang perlu di perhatikan dalam fasilitas praktek adalah
(1).Alat dan Tempat praktek (2).Media belajar dan (3).Ketersediaan Bahan
Praktek. Dalam penelitian ini, aspek-aspek fasilitas tersebut dijadikan
sebagai unsur-unsur dalam penyusunan angket penelitian.

Tabel 2. Fasilitas praktek yang ideal dan yang tersedia

No | Fasilitas Ukuran Ukuran/Jumlah | Ket
Praktek Ideal Tersedia
1. | Ruangan/ Luas Ideal Tidak tetap Belum
Kelas 32m2 - 64 m? memenuhi
standar
2. | Power supply | 4 buah 1 buah Belum
memenuhi
standar
3. | Osiloscope 4 buah 2 buah Belum
memenuhi
standar
4 Tool set 4 kelompok | 4 kelompok Sebagian
disediakan
siswa
5. | Komponen 4 kelompok | Disediakan oleh | Belum
praktek siswa memenuhi
standar
6. | Whiteboard 1 Buah 1 Buah Sudah
standar
7. | Blackboard 1 Buah 1 Buah Sudah
standar
8. | Meja Kerja 4 buah 2 buah Belum
memenuhi
standar
Minat Belajar “

F= ‘[Formatted: Right: 0.25" ]

-~ ~ 7| Formatted: Default, Indent: Left: 0.5", First
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and numbers
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Para ahli psikologi telah banyak mendefenisikan minat dari
berbagai variasi. Namun pada dasarnya pendapat-pendapat tersebut saling
melengkapi satu sama lain. Slameto dalam (2010:57) menyatakan bahwa
minat adalah rasa lebih suka (senang) dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktifitas. Perasaan merupakan faktor psikis yang non intelektual, yang
khusus berpengaruh terhadap semangat atau gairah siswa dalam
melaksanakan pembelajaran. Perasaan senang akan menimbulkan minat

yang diperkuat lagi oleh sikap yang positif.

Menurut Syah dalam Anisa Safitri (2006:12) minat adalah
kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu dan dapat menimbulkan perhatian pada kegiatan tersebut.
Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang di
sertai dengan rasa senang. Jadi beda dengan perhatian yang sifatnya
sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan
rasa senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan persaan senang dan
dari situ diperoleh kepuasan yang diinginkan. Dalam dunia pendidikan
apabila seorang siswa mempunyai minat terhadap keberhasilan dari suatu
pelajaran maka siswa itu harus menyenangi pelajarannya. Kemudian
secara tidak langsung siswa akan memperhatikan pengetahuan yang

menunjang keberhasilan pelajaran tersebut.
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Kartono dalam Anisa Safitri (2006:12) menjelaskan bahwa
perhatian merupakan reaksi umum dari organisme dan kesadaran yang
menyebabkan bertambahnya aktifitas, daya konsentrasi dan pembatasan
kesadaran pada suatu objek. Perhatian sangat dipengaruhi oleh perasaan,
suasana hati dan juga oleh kemauan. Perhatian dianggap sebagai akibat

dari kemapuan psikis yang disebut minat.

Menurut Crow and Crow dalam Anisa Safitri (2006:12) minat
merupakan kemampuan untuk memberi stimulasi yang mendorong siswa
untuk memperhatikan seseorang, benda, kegiatan atau sesuatu yang dapat
memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah distimuli oleh

kegiatan itu sendiri.

Loekmono dalam Anisa Safitri (2006:13) mengatakan bahwa minat
merupakan salah satu hal yang ikut menentukan keberhasilan seseorang
dalam segala bidang, baik dalam studi, kerja dan kegiatan-kegiatan lain.
Minat pada suatu bidang tertentu akan memunculkan perhatian yang
spontan terhadap bidang tersebut. Adanya minat tidak hanya
memunculkan perhatian saja tapi akan mempermudah bagi seseorang

untuk memunculkan konsetrasi pada bidang atau kegiatan yang dijalaninya.

Pada dasarnya konsentrasi merupakan akibat dari perhatian yang

bersifat spontan yang ditimbulkan oleh minat terhadap sesuatu hal. Siswa
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yang mempunyai minat terhadap pelajaran dan melatih diri untuk terus
belajar, secara berangsur-angsur dapat memperbesar kemampuan

konsentrasinya terhadap apa yang dipelajarinya.

Menurut Witherington dalam Anisa Safitri (2006:13) minat adalah
kesadaran seseorang terhadap suatu objek, soal atau situasi yang
mengandung keterikatan dengan dirinya. Sesorang dikatakan berminat
terhadap suatu objek, apabila orang tersebut menyadari akan objek itu.
Dalam hal ini seorang siswa yang berminat terhadap keberhasilan
pelajaran adalah ketika siswa tersebut menyadari betapa pentingnya

keberhasilan pelajaran tersebut.

Ahmadi dalam Anisa Safitri (2006:13) mengartikan bahwa
kemauan mendoroang timbulnya minat siswa, mendorong gerak aktifitas
kearah tercapainya suatu tujuan. Jadi gejala kemauan menghendaki adanya
aktifitas pelaksanaan. Kemauan disini adalah dorongan dari dalam diri
disertai kesadaran, berdasarkan pertimbangan pikiran dan perasaan yang
menimbulkan kegiatan terarah pada tercapainya tujuan tertentu yang

berhubungan dengan keperluannya.

Berasarkan kutipan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa, minat adalah kecendrungan jiwa sesorang terhadap suatu objek
yang disertai dengan timbulnya perhatian, rasa senang, kemauan, dan

keinginan untuk berhasil. Minat dalam mata diklat memasang dan
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mengoperasikan pengendali elektronika daya merupakan salah satu faktor
penting yang harus diperhatikan. Karena dengan adanya minat pada setiap
siswa, maka dapat mempermudah dirinya untuk memahami apa yang
sedang dipelajarinya. Sehingga dengan adanya minat siswa terhadap apa
yang dipelajarinya, akan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Dalam hal

ini hasil belajar adalah kemampuan praktek.

Ditinjau dari pendapat para ahli diatas, maka bisa diambil beberapa
unsur-unsur penting dari minat yaitu adanya rasa senang, perhatian,
kemauan, dan keinginan berhasil. Dalam penelitian ini, unsur-unsur dalam
minat tersebut akan dijadikan sebagai indikator-indikator untuk penyusunan

angket minat.

< -~ ~ 7| Formatted: Indent: Left: 0.44", First line:
0.5", Tab stops: Not at 0.38"

-Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Sumanto dalam Ramadhan
(2008:11) yang menyebutkan, minat belajar dapat dilihat dari (1)
perhatiannya (2) kemauan (3) rasa senang (4) keinginan terhadap suatu

kegiatan atau pelajaran:

&S.Kemampuan Praktek <~~~ 7 Formatted: Indent: Hanging: 0.75",
- Numbered + Level: 2 + Numbering Style: 1, 2,
3, ... + Start at: 1 + Alignment: Left + Aligned
Kemampuan merupakan kesanggupan dan< at: 0.75" + Tab after: 1" + Indent at: 1,
N Tab stops: 0.49", List tab + Not at 1"

kekuatan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah atau { Formatted: Indent: First line: 0.5"

pekerjaan menurut aturan atau norma tertentu. Kemampuan seseorang

dipengaruhi oleh beberapa faktor atau aspek dasar seperti kecerdasan,
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kekuatan dan kecakapan. Jika seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan hasil baik dan dalam waktu singkat, maka orang tersebut dikatakan
memiliki kemampuan yang besar, demikian sebaliknya

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) mengartikan
bahwa praktek merupakan bagian pengajaran, yang bertujuan agar siswa
mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan

nyata tentang teori yang telah diperolehnya.

Poerwadarminta dalam Laswita Sihombing (2007:15), mengatakan<«--- {Formatted: Indent: Left: 0.5", Line spacing:
Multiple 1.9 li

bahwa praktek adalah cara melakukan, menjalakan atau melaksanakan apa
yang telah dipelajari sebelumnya dalam teori. Hal senada juga
dikemukakan oleh Tom Mc Arthur dalam Laswita Sihombing (2007:15),
bahwa praktek adalah keahlian siswa memakai peralatan dipengaruhi oleh
pengetahuan dan kecakapan praktek yang dimilikinya untuk melakukan

pekerjaan dengan afektif.

Praktek adalah latihan-latihan yang dilakukan untuk lebih - { Formatted: Indonesian ]

o [ Formatted: Indonesian ]

menguasai berbagai teori yang telah diperoleh dan waktu pelaksanaanya
bersamaan di tempat latihan tersebut seperti, laboratorium, bengkel, dan

tempat kerja lainnya yang bertujuan sebagai umpan balik dan pemberi

dorongan, siswa dalam belajar. __ { Formatted: Indonesian ]

Uraian diatas dapat diartikan bahwa kemampuan praktek adalah - { Formatted: Indonesian ]

Untuk  praktek memasang dan mengoprasikan —pengendali«- . - { Formatted: indonesian )
) ‘[ Formatted: Indent: First line: 0.5" ]

elektronika daya ini sangat diperlukan kemampuan yang cukup baik dan

ketelitian dari para siswa. Hal ini bukan hanya menyangkut penyelesaian
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kerja semata, tetapi juga kesanggupan siswa dalam mengoperasikan

peralatan praktek yang ada sesuai dengan aturan standar yang menyangkut - { Formatted: Indonesian

keselamatan kerja, yaitu keselamatan siswa, keselamatan alat dan bahan
praktek serta keselamatan lingkungan dimana tempat dilaksanakannya

praktek tersebut.

Adapun kriteria penilaian praktek memasang dan mengoperasikan - { Formatted: Indonesian

pengendali elektronika daya Jurusan Elektro SMK Negeri 1 Pariaman

adalah:
<+~~~ 7 Formatted: Indent: Left: 0.5", Numbered +
Level: 2 + Numbering Style: a, b, c, ... + Start
. at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 1.5" +
1-Langkah kerja Tab after: 1.75" + Indent at: 1.75", Tab
stops: -1.09", List tab + 0.5", List tab + Not
a at 1.75"

2-Penggunaan alat-alat

b.

3-Penggunaan informasi

c.

4.Kemampun menganalisis pekerjaan
d.

5.Kemampuan waktu

e

6-Sikap kerja

f.

ZKetelitian

9.
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8.Keselamatan kerja
h.
9-Keberhasilan
[
10:].  Kerapian
Berdasarkan uaraian diatas bahwa kemampuan praktek dalam mata
dikalt M&MPED adalah kesanggupan dan kekuatan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah atau pekerjaan tentang pemasangan dan

mengoperasikan sesuai aturan dan norma-norma yang berlaku.

14.  MataDiklat M&MPED

Mata Diklat memasang dan mengoperasikan pengendali
elektronika daya merupakan salah satu mata diklat yang termasuk dalam
mata diklat produktif. Mata diklat ini mempelajari konsep-konsep tentang
energi, elektronika dan konsep kendali. Konsep-konsep energi akan
berkaitan dengan peralatan daya baik statis maupun berputar untuk
pembangkitan, tansmisi, dan distribusi energi listrik. Elektronika daya
bersandar terutama pada proses pensaklaran pada peralatan
semikonduktor .

Dari  deskripsi diatas dapat diketahui bahwa, mata diklat
M&MPED memerlukan fasilitas yang cukup memadai untuk
meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Dengan tersedianya fasilitas yang memadai pada mata diklat ini, maka

dapat menimbulkan minat belajar siswa pada mata diklat tesebut.
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b:B. __Kerangka Konseptual <~ -~ | Formatted: Indent: Left: 0", Numbered +
Level: 1 + Numbering Style: A, B, C, ... + Start
) ) L. at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.5" +
Berdasarkan uraian yang dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan< Tab after: 0.75" + Indent at: 0.75", Tab
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bahwa hasil kemampuan praktek dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. { Sosr"matted: Indent: Left: 0.25", First line:

diduga ada dua faktor yang sangat dominan yang mempengaruhi hasil
kemampuan praktek yaitu faktor fasilitas yang dimiliki oleh sekolah serta
faktor minat belajar siswa. Faktor fasilitas merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kelancaran belajar bagi siswa, sehingga dapat menimbulkan
minat siswa yang dapat mendorong untuk melakukan proses pembelajaran
dengan baik.

Belajar adalah proses pengalaman yang ditempuh siswa berdasarkan
pengalaman yang sudah ada untuk menciptakan pengalaman yang lebih baik.
Kemapuan praktek adalah sesuatu yang diperoleh, dikuasai dan merupakan
hasil dari adanya proses belajar. Untuk memperoleh penelitian yang baik dan
memuaskan perlu dirumuskan suatu kerangka konseptual sehingga variabel
dan indikator yang akan diteliti tampak jelas. Dengan demikian lebih mudah
memahami jalan pikiran penulis dalam penelitian ini.

Pada Bab Il telah dibahas tentang kelengkapan fasilitas praktek dan
minat belajar terhadap kemampuan praktek yang menjadi topik utama dalam
penelitian ini. Kelengkapan fasilitas praktek merupakan variabel bebas (X1)
dan minat belajar juga merupakan variabel bebas (X2) sedangkan kemampuan
praktek merupakan variabel terikat (Y), hasilnya berupa kemamapuan praktek

yang diperoleh siswa jurusan elektro dalam mengikuti mata diklat M&MPED.
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Kelengkapan fasilitas X1 Y
(' Variabel X1) v
Kemampuan
XLy praktek (Y)
Minat Belajar
(Variabel X2) 4
X2.Y
Gambar 1. Kerangka konseptual «__ - { Formatted: Font: Bold

) ‘[ Formatted: Centered

Antara kedua variabel bebas (X1) dan (X2) dan variabel terikat (),
keduanya mempunyai hubungan yang berbanding lurus. Maksudnya semakin
lengkap fasilitas praktek maka semakin baik kemampuan praktek siswa. Dan
semakin tinggi minat belajar siswa maka semakin baik pula kemampuan
prakteknya. Juga semakin lengkap fasilitas praktek serta semakin tinggi minat
belajar siswa maka semakin baik kemampuan praktek siswa. Dengan
demikian kelengkapan fasilitas (X1) serta minat belajar (X2) akan

memberikan pengaruh terhadap kemampuan praktek siswa ().
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B:2.  Terdapat kontribusi yang signifikan antara minat belajar terhadap
kemampuan praktek mata diklat M&MPED pada siswa kelas Il Jurusan
Teknik Elektro SMK Negeri 1 Pariaman.

€.3.  Terdapat kontribusi yang signifikan antara kelengkapan fasilitas
praktek dan minat belajar terhadap kemampuan praktek M&MPED pada

siswa kelas Il Jurusan Teknik Elektro SMK Negeri 1 Pariaman.
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LA. Kesimpulan -

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam bab 1V,

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
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a-1.Kepada pihak sekolah hendi }?4 ielalu memperhatikan fasilitas praktek
sehingga dengan diperhatikan dan dilengkapi keperluan belajar dalam
praktek akan dapat meningkatkan kemampuan praktek siswa secara
maksimal.

b.2.Guru yang berhubungan langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan
siswa hendaklah dapat membantu siswa untuk meningkatkan minat
belajarnya.

&:3.Peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan praktek baik dari segi aspek yang dikaji,
jumlah responden, maupun wilayah penelitian, karena diduga masih
banyak faktor-faktor yang memberikan sumbangan yang signifikan

terhadap kemampuan yang belum terungkap dalam penelitian ini.
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